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RAYHAN RAHARDINA TAZKIA. Pembenihan dan Pendederan Ikan Koi 

Cyprinus rubrofuscus di Gedong Kuning Koi, Daerah Istimewa Yogyakarta (The 

Seed Production and Grow-out of Koi Fish Cyprinus rubrofuscus at Gedong 

Kuning Koi, Special Region of Yogyakarta). Dibimbing oleh TATAG 

BUDIARDI. 

 

Ikan koi memiliki nilai estetika yang cukup tinggi sehingga banyak diminati 

masyarakat dari berbagai kalangan. Pada tahun 2010 nilai ekspor ikan koi 

Indonesia meningkat sekitar $12 juta kemudian di tahun 2011 menjadi $20 juta 

dan pada tahun 2016 mencapai $65 juta. Besarnya produksi ikan koi pada tahun 

2015 yaitu sekitar 329.372,3 ekor dan pada tahun 2018 sebanyak 476.345,9 ekor. 

Hal ini menunjukkan bahwa produksi ikan koi mengalami peningkatan rata-rata 

11,6% pertahun. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Gedong Kuning 

Koi Farm yang terletak di Jl. Rejowinangun No. 4 G, Pilahan, Kecamatan 

Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan PKL 

pembenihan dan pendederan ikan koi dilaksanakan mulai tanggal 5 Februari 2021 

sampai dengan 8 Mei 2021.  

Kegiatan pembenihan dimulai dari pemeliharaan induk pada kolam beton 

berukuran 12,5 m × 4,5 m × 1,6 m untuk induk jantan sebanyak 46 ekor dan 8 m × 

5 m × 2 m untuk induk betina sebanyak 42 ekor. Pemberian pakan induk 

menggunakan pelet terapung LTG Hi-grow ukuran 5 mm. Pakan diberikan 2 kali 

sehari pada pagi dan sore hari dengan FR 1,1% dari biomassa ikan. Pengelolaan 

kualitas air pemeliharaan induk menggunakan sistem resirkulasi yang dilengkapi 

filter. 

Kegiatan pemijahan dilakukan menggunakan bak terpal bulat dengan 

diameter 2 m dan tinggi 0,8 m yang dilengkapi aerasi dan media substrat berupa 

paranet. Pemijahan dilakukan secara alami dengan sex ratio jantan dan betina 1:1 

atau 1:3. Penetasan telur dilakukan dalam wadah pemijahan, kemudian larva 

dipindahkan ke kolam pemeliharaan larva dan benih setelah berumur 5 – 7 hari. 

Pemeliharaan larva dan benih menggunakan wadah berupa 4 unit kolam 

beton. Pemberian pakan larva dilakukan setelah yolk egg habis yaitu saat larva 

berumur 3 hari. Pakan yang diberikan berupa kuning telur rebus setiap 2 kali 

sehari hingga larva berumur 10 hari. Pemberian pakan dilanjutkan dengan cara 

overlapping saat umur larva 9 hari menggunakan pakan sidat berbentuk tepung 

hingga benih berumur 30 hari. Selanjutnya, pelet terapung merek ukuran 2 mm 

diberikan saat umur benih 29 hari hingga benih siap panen. Pemberian pakan 

dilakukan secara at satiation dengan frekuensi 2 kali sehari. Pengelolaan kualitas 

air dilakukan dengan pengecekan kualitas air seperti suhu, pH, dan TDS setiap 2 

minggu sekali pada pagi hari. Sistem pengairan menggunakan sistem flow through 

serta penambahan aerasi. 

Grading putihan yaitu seleksi pada benih ukuran 2 – 3 cm. Grading 

dilakukan setelah larva dipelihara selama 3 minggu. Benih diseleksi berdasarkan 

jenis, corak warna, pola, dan kelengkapan tubuh. Putihan yang lolos akan 

dipelihara kembali di kolam yang sama hingga berukuran 8 – 10 cm dan siap 

dipanen. 



Pemanenan benih dilakukan setelah pemeliharaan larva selama 6 minggu 

atau benih berukuran 8 – 10 cm. Pemanenan dilakukan pagi hari saat suhu masih 

stabil. Grading benih dilakukan di wadah sortasi berukuran 4 m × 1 m × 1 m yang 

dilengkapi hapa dan aerasi. Grading dilakukan berdasarkan grade A, B, dan C. 

Pengemasan benih dilakukan secara tertutup menggunakan kantong plastik 

polietilen (PE) dengan lebar 50 cm dan tebal 0,8 mm sepanjang 90 cm dengan 

kepadatan ikan 100 ekor/kantong. 

Kegiatan pendederan terdapat 2 tahap yang menghasilkan ikan koi grade A 

dan grade B namun harga jualnya berbeda karena ukuran yang dihasilkan berbeda. 

Kegiatan pendederan-1 dilakukan pada kolam semi permanen dan kolam tanah 

sebanyak 6 unit. Benih yang ditebar adalah benih grade A dan grade B ukuran 8 – 

10 cm. Pemberian pakan menggunakan metode at satiation dengan frekuensi 2 

kali sehari. Pakan yang diberikan berupa pelet ukuran 2 mm selama 20 hari 

pemeliharaan kemudian dilanjutkan dengan pakan campuran LTG Hi-grow dan 

LTG colour ukuran 5 mm dengan perbandingan 1:1 hingga ikan siap panen. 

Pemeliharaan ikan untuk kegiatan pendederan-1 yaitu selama 60 hari atau ikan 

berukuran 15 – 17 cm. 

Kegiatan pendederan-2 terdapat wadah pemeliharaan sebanyak 3 unit. Benih 

yang ditebar adalah benih berukuran 15 – 17 cm dari hasil kegiatan pendederan-1. 

Pemberian pakan menggunakan pakan campuran LTG Hi-grow dan LTG colour 

dengan perbandingan 1:1 dari awal pemeliharaan hingga ikan siap panen. 

Pemeliharaan ikan untuk kegiatan pendederan-2 yaitu selama 60 hari atau ikan 

mencapai ukuran 23 – 25 cm.  

Pengelolaan kualitas air serta penanganan hama dan penyakit pada kegiatan 

pendederan sama dengan pembenihan. Hama yang ditemukan yaitu kodok, keong, 

kepiting, dan larva capung, dan serangga air. Penyakit yang ditemukan di kolam 

pemeliharaan yaitu white spot yang disebabkan oleh parasit Ichthyophthirius 

multifilis dan serangan kutu jenis Argulus sp. Penyakit ditangani dengan 

memisahkan benih dan diberi pengobatan dengan perendaman garam 7 ppt dan 

acriflavin 0,5 ppm untuk penyakit white spot dan perendaman dengan Kutublas 

1,5 ppm selama 6 jam kemudian ikan dikarantina hingga benih sembuh. 

Pengemasan dan transportasi ikan dilakukan dengan metode tertutup 

menggunakan kantong plastik dengan lebar 50 cm dan tebal 0,8 mm sepanjang 90 

cm. Pengemasan untuk pendederan-1 dilakukan dengan kepadatan ikan 30 

ekor/kantong sedangkan untuk pendederan-2 kepadatan ikan 10 ekor/kantong.  

Kegiatan pembenihan ikan koi dengan produk ikan ukuran 8 – 10 cm/ekor 

dengan harga jual Rp 5000/ekor menghasilkan penerimaan sebesar Rp 

1.136.100.000 dan keuntungan sebesar Rp 749.715.704. R/C rasio yang diperoleh 

adalah 2,94 dan payback period selama 3,0 tahun. Pada kegiatan pendederan-1 

menghasilkan ikan ukuran 15 – 17 cm dengan harga jual Rp 50.000/ekor untuk 

ikan grade A dan Rp 30.000/ekor untuk ikan grade B. Kegiatan pendederan-2 

menghasilkan ikan ukuran 23 – 25 cm dengan harga jual Rp 10.000/cm ikan untuk 

ikan grade A dan Rp 7000/cm ikan untuk ikan grade B. Kedua tahap kegiatan 

pendederan memperoleh penerimaan sebesar Rp 3.274.025.000 dan keuntungan 

sebesar Rp 2.382.856.758. R/C rasio yang diperoleh adalah 3,67 dan payback 

period selama 0,8 tahun. 

 

Kata kunci: ikan koi, pembenihan, pendederan. 


